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Abstrak 
Pengguna facebook (fb) dari semua kalangan masyarakat  dapat menulis dalam bentuk status mengenai berbagai 

hal di media online. Ditemukan adanya kesalahan penulisan literasi ejaan yang dilakukan oleh kaum sarjana di 

fb. Kesalahan ejaan terjadi karena penulis tidak mematuhi kaidah ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan 

edisi ke-5 (EYD V). Fokus studi kasus pada ejaan meliputi adanya kesalahan penggunaan huruf. Sarjana sebagai 

kaum intelektual yang menjadi panutan masyarakat sehingga perlu menulis kata dengan baik dan benar. 

Kesalahan penulisan ejaan terjadi karena adanya krisis pemahaman dan kurangnya sikap peduli terhadap 

penggunaan ejaan. Pengabdian ini bertujuan untuk menunjukkan kasus kesalahan ejaan dan deskripsi analisis 

kesalahan ejaan. Metode  yang digunakan dalam kegiatan pengabdian  ini adalah metode ceramah, tanya jawab, 

dan inkuiri.  
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PENDAHULUAN 
Penulisan status di facebook (fb) bersumber dari integrasi kehidupan nyata yang bertujuan 

memberikan informasi secara online kepada netizen (Guess et.al., 2019). Ragam bahasa yang 

digunakan dalam penulisan status fb terdiri atas ragam bahasa baku, nonbaku atau pergaulan, bahasa 

daerah, campur kode atau penggunaan beberapa bahasa dalam satu kalimat, dan  pemakaian akronim 

(Aldo & Irwandika, 2022; Mulyanto & Aina, 2023).  

Menulis status di facebook dengan baik dan benar sebagai wujud kemampuan literasi sains 

dimiliki oleh setiap individu (Karataş et.al., 2022). Istyadji & Sauqina (2023) literasi sains sebagai 

jenjang tertinggi yang menunjukkan kemampuan seseorang terhadap teori-teori ilmiah. Pada 

perkembangan teknologi ini semua orang dituntut memiliki literasi sains sebagai bekal pengetahuan 

(Dewi et.al., 2021). Beberapa pendapat tentang literasi sains menunjukkan bahwa seorang sarjana 

wajib memiliki ilmu pengetahuan dalam literasi.  

Berdasarkan penerapan literasi menulis secara digital di facebook, ditemukan adanya 

kesalahan penulisan ejaan oleh kaum sarjana. Kesalahan ejaan terjadi karena tidak mengikuti kaidah 

ejaan bahasa Indonesia  yang disempurnakan edisi V (Khairunnisa et.al., 2023; Syaidah et.al., 2023). 

Ragam bahasa baku sebagai bahasa standar yang memiliki kaidah tata bahasa (Costa, 2020; 

Kristiansen, 2016). Sarjana membutuhkan pemikiran yang kritis untuk menemukan cara-cara kreatif 

dalam perkembangan digital saat ini (Hidayati et.al., 2023; Nasution et.al., 2023). 

Kaum sarjana sebagai kalangan memiliki pengetahuan dan dijadikan panutan oleh masyarakat 

(Akhmad Ramidi, 2021; Wulantami, 2018). Sarjana dan mahasiswa adalah generasi cerdas yang perlu 

mengembangakan pengetahuan agar tidak miskonsepsi atau melakukan kesalahan (Hastuti et.al., 

2024; Mufit et.al., 2023). Walaupun kaum sarjana dikenal sebagai kaum intelektual, tetapi sarjana 

juga dapat membuat kesalahan literasi menulis ejaan huruf pada kata. Bahasa yang digunakan di fb  

perlu diperhatikan dengan baik dalam menulis dan memberikan komentar (Aspriyanti et.al., 2022; 

Priambodo & Wahyu Setyawan, 2022; Winata, 2019).  

Kaidah ejaan yang digunakan adalah ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan edisi ke-5 

atau EYD V (Badan pengembangan bahasa, 2022). EYD V terdiri atas beberapa bagian, yaitu: 1) 

aturan pemakaian huruf, 2) kaidah penulisan kata, dan  3) kaidah pemakaian tanda baca. Fokus 

pengabdian ini adalah sosialisasi kesalahan penulisan huruf pada kata di facebook.  

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230309321582725
https://doi.org/10.5281/zenodo.13718742
mailto:mokaymerlin@gmail.com
mailto:musahefersmas@gamil.com
https://puebi.js.org/huruf
https://puebi.js.org/huruf
https://puebi.js.org/kata
https://puebi.js.org/tanda
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Tujuan Pengabdian 

Beberapa penelitian telah menemukan adanya kesalahan berbahasa pada akun media sosial 

secara online (Alfarisy et.al., 2022; Kholifah & Sabardila, 2020; Ningrum et.al., 2021; Patimah, 

2023). Hal ini menunjukkan adanya masalah ejaan yang perlu diteliti dan diberikan solusi 

penyelesaian masalah terhadap pengguna facebook. Berdasarkan masalah penulisan ejaan yang 

dilakukan oleh kaum sarjana, maka tujuan pengabdian dari hasil penelitian  ini terdiri atas: 

1) Menemukan kesalahan ejaan penulisan huruf pada status di facebook oleh kaum sarjana; dan 

2) Mendeskripsikan perbaikan  ejaan penulisan huruf pada status di facebook oleh kaum sarjana.  

Lokasi Kegiatan  

 Kegiatan pengabdian ini dilakukan wilayah Kampus  FKIP Universitas Cenderawasih. 

Sosialisasi diberikan kepada mahasiswa Program Studi pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia. 

Alamat kegiatan berada di jalan raya Sentani-Abepura Kota Jayapura-Provinsi Papua. Kegiatan Pkm 

ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024. Setelah materi diberikan, selanjutnya dilakukan 

pengamatan terhadap mahasiswa dalam menulis di media facebook yang dimulai dari bulan 

Februari
__

Agustus 2024. 

Temuan 
 Kesalahan penulisan ejaan yang dilakukan oleh kaum sarjana pada tulisan di media sosial  

facebook terdiri 50 kesalahan kosakata. Kesalahan kosakata yang dilakukan meliputi pengurangan dan 

penambahan huruf h dan g, kesalahan penggunaan huruf kapital, dan kesalahan pergantian huruf.  

Pengelompokan kesalahan ejaan yang dilakukan oleh  50 orang sarjana dipersentasekan sebagai 

berikut: 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Data Kesalahan Ejaan  
 Kesalahan penambahan huruf h pada kata berjumlah 17 data (34%), yaitu : kata  acarah, 

basih, bedah, berkuasah, bisah, ceritah, dedikasih, institusih, lombah, pujih, rinduh, segerah, semogah, 

soreh, terimah, utarah, dan wisudah. Kesalahan penambahan huruf g pada kata berjumlah 9 data 

(18%), yaitu: angkatang, biking, bulang, jembatang, kaliang, kapang, makang, nontong, dan  kata 

turung. 

 Kesalahan pengurangan huruf h pada kata berjumlah 9 data (18%), yaitu: kata bersejara, bole, 

kulia, latilah, lemba, pelati, suda, toko, dan ujat. Kesalahan pengurangan huruf g pada kata berjumlah 

8 data(16%), yaitu: kata belakan, bintan, bintan-bintan, dagin, dongen, goyan, berpasan, dan kata 

sedankan. 

 Kesalahan penggunaan penulisan huruf kapital pada kata berjumlah 6 data (12%), yaitu: kata 

biak, engkau, senin, september, s.pd., dan yesus. Kesalahan penulisan pergantian huruf j 

menyebabkan kata menjadi salah dan tidak baku, berjumlah 1 data (2%), yaitu: penulisan kata ‘jaman’ 

yang baku  adalah ‘zaman’. 

Analisis Data Kesalahan Ejaan 

 Kesalahan ejaan disebabkan karena tiga hal berikut. Pertama, kurangnya pemahaman tentang 

pentingnya penerapan  ejaan yang disempurnakan edisi V dalam bahasa tulis secara baik dan benar. 

Kedua, adanya kebiasaan dalam menambah dan mengurangi huruf h dan g pada bahasa tulis yang 

dilakukan tanpa disadari. Ketiga, pengaruh interferensi bahasa daerah dan bahasa Melayu Papua 

menyebabkan pengaruh bahasa lisan masuk ke dalam bahasa tulis. 

34% 

18% 
18% 

16% 

12% 
2% 

Data Kesalahan Ejaan (Huruf) 

Penambahan huruf h (17 data)

Penambahan huruf g (9 data)

Pengurangan huruf h (9 data)

Pengurangan huruf g (8 data)

Penulisan huruf kapital (6 data)

Pergantian huruf (1 data)
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Data Deskripsi Tangkapan Layar 

1.  Penulisan  kata ‘acarah’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘acara.’   

 

2.  Penulisan  kata ‘basih’ sebagai kata 

yang   tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘basi.’   

 

3.  Sesuai konteks kalimat, kata yang 

dimaksud adalah kata ‘beda’  tetapi  

telah terjadi penambahan huruf h 

sehingga  menjadi kata ‘bedah’ 

dengan makna yang tidak sesuai. 

 

4.  Penulisan  kata ‘berkuasah’ 

sebagai kata yang tidak baku karena 

adanya penambahan satu  huruf h 

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘berkuasa.’ 

 

5.  Penulisan  kata ‘bisah’ sebagai kata 

yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu huruf  h pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘bisa.’ 

 

6.  Penulisan  kata ‘ceritah’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘cerita.’ 

 

7.  Penulisan  kata ‘dedikasih’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya penambahan satu  huruf  h 

pada  akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘dedikasi.’ 

 

8.  Penulisan  kata ‘institusih’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘institusi.’   

 

9.  Penulisan  kata ‘lombah’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu huruf  h pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘lomba’ 

 

10.  Penulisan  kata ‘pujih’  sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya penambahan satu huruf h 

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah ‘puji.’ 

 

11.  Penulisan  kata ‘rinduh’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 
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penambahan satu huruf  h pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘rindu’   

12.  Penulisan  kata ‘segerah’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu huruf  h pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘segera’   

 

13.  Penulisan  kata ‘semogah’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘semoga.’   

 

14.  Penulisan  kata ‘soreh’ sebagai kata 

yang   tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘sore.’   

 

15.  Penulisan  kata ‘terimah’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘terima.’   

 

16.  Penulisan  kata ‘utarah’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya penambahan satu  huruf  h 

pada  akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘utara.’   

 

17.  Penulisan  kata ‘wisudah’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan satu  huruf  h pada  

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘wisuda.’   

 

18.  Penulisan  kata ‘angkatang’ 

sebagai kata yang tidak baku karena 

adanya penambahan  satu  huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘angkatan’.    

 

19.  Penulisan  kata ‘biking’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya penambahan  satu  huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah ‘bikin’ 

 

20.  Penulisan  kata ‘bulang’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan  satu huruf  g  pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘bulan’.   

 

21.  Penulisan  kata ‘jembatang’ 

sebagai kata yang tidak baku karena 

adanya penambahan  satu  huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 
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‘jembatan’.   

22.  Penulisan  kata ‘kaliang’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan  satu  huruf  g  pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘kalian’.   

 

23.  Penulisan  kata ‘kapang’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya penambahan  satu huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘kapan’. 

 

24.  Penulisan  kata ‘makang’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan  satu  huruf  g  pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘makan’.   

 

25.  Penulisan  kata ‘nontong’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

penambahan  satu huruf  g  pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘nonton.’ 

 

26.  Penulisan  kata ‘turung’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya penambahan  satu  huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘turun’.    

 

27.  Penulisan kata ‘bersejara’ 

menunjukkan sebagai kata yang 

tidak baku disebakan karena 

hilangnya 1 huruf h pada akhir kata. 

Penulisan kata  yang benar dan 

baku adalah ‘bersejarah.’ 

 

28.  Penulisan  kata ‘bole’ sebagai kata 

yang  tidak baku  karena hilangnya 

1 huruf  h pada posisi akhir  kata. 

Penulisan kata  yang benar dan 

baku adalah ‘Boleh’.   

 

29.  Penulisan kata ‘kulia’ sebagai kata 

yang tidak baku  karena hilangnya 

1 huruf  h pada posisi akhir  kata. 

Penulisan kata  yang benar dan 

baku adalah ‘kuliah.’ 

 

30.  Penulisan kata ‘latilah’ sebagai 

kata yang tidak baku  karena 

hilangnya 1 huruf  h pada posisi 

tengah  kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘latihlah’.   

 

31.  Penulisan kata ‘lemba’ sebagai 

kata yang tidak baku  karena 

hilangnya 1 huruf  h pada posisi 

akhir  kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘Lembah’.   

 

32.  Penulisan kata ‘pelati’ sebagai kata  
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yang tidak baku  karena hilangnya 

1 huruf  h pada akhir kata. 

Penulisan kata  yang benar dan 

baku adalah ‘pelatih.’ 

33.  Penulisan  kata ‘suda’ sebagai kata 

yang   tidak baku karena hilangnya 

satu huruf h pada akhir kata. 

Penulisan kata  yang benar dan 

baku adalah ‘sudah’.   

 

34.  Penulisan  kata ‘toko’ sebagai kata 

yang   memiliki makna lain,  toko 

berarti bangunan  tempat jual beli. 

Sementara  toko yang dimaksudkan 

sesuai dengan konteks kalimat 

adalah kata ‘tokoh’. 

 

35.  Penulisan kata ‘ujat’  sebagai kata 

yang tidak baku  karena hilangnya 

1 huruf  h pada posisi awal  kata. 

Penulisan kata  yang benar dan 

baku adalah ‘hujat’. 

 

36.  Penulisan  kata ‘belakan’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

pengurangan  satu huruf  g  pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘belakang’.   

 

37.  Penulisan  kata ‘bintan’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya pengurangan  satu huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata 

yang benar dan baku adalah 

‘bintang’.   

 

38.  Penulisan  kata ‘bintan-bintan’ 

sebagai kata yang   tidak baku 

karena adanya pengurangan  satu 

huruf  g  pada akhir kata 

reduplikasi. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘bintang-

bintang’.   

 

39.  Penulisan  kata ‘dagin’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya pengurangan  satu huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘daging’. 

 

40.  Penulisan  kata ‘dongen’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

pengurangan  satu huruf  g  pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘Dongeng’.   

 

41.  Penulisan  kata ‘goyan’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya pengurangan  satu huruf  g  

pada akhir kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘goyang’   
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42.  Penulisan  kata ‘berpasan’ sebagai 

kata yang tidak baku karena adanya 

pengurangan  satu huruf  g  pada 

akhir kata. Penulisan kata  yang 

benar dan baku adalah ‘berpasang’ 

atau ‘berpasangan’.   

 

43.  Penulisan  kata ‘sedankan’ sebagai 

kata yang   tidak baku karena 

adanya pengurangan  satu huruf  g  

pada tengah kata. Penulisan kata  

yang benar dan baku adalah 

‘sedangkan’.   

 

44.  Penulisan kata ‘biak utara’ adalah 

nama unsur geografi sehingga perlu 

ditulis dengan huruf kapital ‘Biak 

Utara.’ 

 

45.  Penulisan  kata ganti nama Tuhan 

ditulis dengan menggunakan huruf  

kapital pada awal kata. Penulisan 

kata ganti nama Tuhan pada kata 

‘engkau’ yang benar adalah 

‘Engkau’.   

 

46.  Penulisan nama hari menurut EYD 

ditulis dengan huruf awal kapital. 

Penulisan nama hari ‘senin’ yang 

benar adalah ‘Senin’ 

 

47.  Penulisan nama bulan menurut 

EYD ditulis dengan huruf awal 

kapital. Penulisan nama bulan 

‘september’ yang benar adalah 

‘September’ 

 

48.  Penulisan unsur singkatan nama 

gelar ditulis dengan menggunakan 

huruf  kapital, maka penulisan gelar 

‘S.pd.’ yang benar adalah ‘S.Pd.’ 

 

49.  penulisan  nama Tuhan ditulis 

dengan menggunakan huruf  kapital 

pada awal kata. Sesuai aturan ejaan 

yang berlaku, maka penulisan nama 

Tuhan pada kata ‘yesus.’ yang 

benar adalah ‘Yesus.’ 

 

50.  Penulisan kata ‘jaman’ mengalami 

kesalahan penulisan huruf. Kata 

‘jaman’ adalah kata tidak baku, 

kata yang baku adalah ‘zaman’.  

 

 

Pelaksanaan  Kegiatan PkM 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah metode ceramah, tanya jawab, 

dan inkuiri. Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang paling umum digunakan di mana 

pemateri menyampaikan informasi atau materi pelajaran secara lisan kepada peserta kegiatan 

sosialisasi. Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung 

antara pemateri sosialisasi dan peserta sosialisasi melalui pertanyaan dan jawaban. Metode inkuiri 

adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses aktif peserta didik dalam mencari, 

menemukan, dan membangun pengetahuan mereka sendiri melalui penyelidikan, bertanya, dan 
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pemecahan masalah. Tahapan dalam pelaksanaan pengabdian ini, terdiri atas beberapa bagian sebagai 

berikut. 

1. Tahapan Ceramah 

 Pada tahap awal pemateri menyampaikan materi terkait kaidah penggunaan ejaan bahasa 

Indonesia. Menunjukkan 50 bukti contoh kesalahan oleh kaum sarjana dan memberikan 

penjelasan perbaikan. 

2.  Tahapan Tanya Jawab 

 Tanya jawab diberikan kepada peserta sosialisasi setelah materi disampaikan. Pemateri 

menampung berbagai pertanyaan dan memberikan jawaban disertai bukti pada status di facebook. 

3. Tahapan Inkuiri 

 Tahapan inkuiri ini sebagai wujud praktik. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mencari dan 

menemukan kesalahan ejaan yang dilakukan oleh kaum sarjana di facebook. kesalahan yang 

ditemukan wajib diberikan penjelasan perbaikan. 

Luaran PkM 

1. Peningkatan Kesadaran  

 Mahasiswa menjadi lebih sadar akan pentingnya  penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang 

baik dan  benar dalam komunikasi  tertulis, terutama di media sosial  seperti Facebook. 

2. Pengetahuan Ejaan 

 Mahasiswa memahami aturan ejaan bahasa Indonesia yang  baku dan mampu mengidentifikasi 

kesalahan-kesalahan  umum yang sering terjadi dalam penulisan status di  facebook. 

3. Keterampilan Menulis 

 Mahasiswa mampu memperbaiki kesalahan ejaan dalam  tulisan  mereka dan menulis status 

di Facebook dengan  ejaan yang  benar dan sesuai dengan ejaan bahasa  Indonesia yang 

disempurnakan edisi V. 

4. Perubahan Perilaku 

 Mahasiswa mulai menerapkan penggunaan ejaan yang  benar dalam penulisan status di 

Facebook dan platform  media sosial lainnya. 

5. Peningkatan Kualitas Bahasa Indonesia 

 Penggunaan ejaan yang baik dan benar oleh mahasiswa di  media sosial dapat berkontribusi 

pada peningkatan  kualitas bahasa Indonesia secara keseluruhan. 

6. Penguatan Identitas Nasional 

 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di  media sosial dapat memperkuat identitas 

nasional dan  kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. 

7. Penciptaan Lingkungan Digital yang Positif 

 Penggunaan bahasa yang baik dan benar di media sosial  dapat menciptakan lingkungan 

digital yang lebih positif,  santun, dan terhindar dari kesalahpahaman akibat  kesalahan 

ejaan. 

8. Peningkatan Reputasi Mahasiswa 

 Mahasiswa yang mampu menggunakan bahasa Indonesia  dengan baik dan benar akan 

dipandang lebih profesional  dan kompeten, baik di dunia akademik maupun di dunia  kerja. 

 

SIMPULAN 

 Pengabdian ini bersumber dari hasil penelitian. Seorang sarjana dipandang sebagai kaum 

intelektual yang menjadi panutan bagi masyarakat dan kelompok nonsarjana. Gagasan dari seorang 

sarjana dalam bentuk lisan atau tulis perlu dilakukan dengan baik dan benar karena gagasan tersebut 

akan dijadikan sebagai informasi dan referensi. Ditemukan 50 data kesalahan penulisan ejaan yang 

dilakukan oleh  50 kaum sarjana di facebook.  

 Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam mengatasi terjadinya kesalahan penulisan ejaan, 

terdiri atas tiga bagian. Pertama, perlu memahami teori Kaidah EYD V agar mudah menulis dengan 

baik dan benar. Kedua, selalu dalam keadaan sadar saat menggunakan bahasa Indonesia secara baik 

dan benar agar menjadi kebiasaan yang positif. Ketiga, menerapkan konsep editor bahasa yang berarti 

bahwa sebelum mengirim pesan di facebook maka perlu membaca kembali agar terhindar dari 

kesalahan ejaan. 
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